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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 

Variasi Massa Adsorbent 

 

Berdasarkan data yang diperoleh pada variasi massa, nilai persen 

penyisihan dari hasil percobaan tersebut dapat diperoleh dengan perhitungan 

sebagai berikut : 

 

a. Hasil Uji Coba Variasi Massa Adsorbent (Adsorbent Aktivasi) 

1. Sampel 25 mg 

% Penyisihan = 
               

         
 x 100%  =  72,15 % 

2. Sampel 50 mg 

% Penyisihan = 
               

         
 x 100%  =  100 % 

3. Sampel 100 mg 

% Penyisihan = 
               

          
 x 100%  =  100 % 

4. Sampel 200 mg 

% Penyisihan = 
               

         
 x 100%  =  100 % 

5. Sampel 400 mg 

% Penyisihan = 
               

         
 x 100%  =  100 % 

6. Sampel 500 mg 

% Penyisihan = 
               

         
 x 100%  =  100 % 
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b. Hasil Uji Coba Variasi Massa Adsorbent (Adsorbent Tanpa Aktivasi) 

1. Sampel 25 mg 

% Penyisihan = 
               

         
 x 100%  =  71,06 % 

2. Sampel 50 mg 

% Penyisihan = 
               

         
 x 100% =  98,51 % 

3. Sampel 100 mg 

% Penyisihan = 
               

         
 x 100%  =  100 % 

4. Sampel 200 mg 

% Penyisihan = 
               

         
 x 100%  =  100 % 

5. Sampel 400 mg 

% Penyisihan = 
               

         
 x 100%  =  100 % 

6. Sampel 500 mg 

% Penyisihan = 
               

         
 x 100%  =  100 % 

 

 

c. Kontrol (pH 6) 

% Penyisihan = 
               

         
 x 100%  =  22,20 % 
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Lampiran 2 

Variasi pH Larutan 

 

Berdasarkan data yang diperoleh pada variasi pH, nilai persen penyisihan 

dari hasil percobaan tersebut dapat diperoleh dengan perhitungan sebagai berikut : 

 

a. Hasil Uji Variasi pH larutan (Adsorbent  Aktivasi) 

1. Sampel dengan pH 2 

% Penyisihan = 
                

         
 x 100%  =  5,51 % 

2. Sampel dengan pH 3  

% Penyisihan = 
                

         
 x 100%  =  8,42 % 

3. Sampel dengan pH 4 

% Penyisihan = 
               

         
 x 100%  =  29,16% 

4. Sampel dengan pH 5 

% Penyisihan = 
               

         
 x 100%  =  65,04 % 

5. Sampel dengan pH 6 

% Penyisihan = 
               

         
 x 100%  =  92,86 % 

6. Sampel dengan pH 7 

% Penyisihan = 
               

         
 x 100%  =  94,35 % 

 

 

b. Kontrol (pH 2) 

% Penyisihan = 
                

         
 x 100%  =  8,30 % 
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Lampiran 3 

Variasi Waktu Kontak 

 

Berdasarkan data yang diperoleh pada variasi waktu kontak, nilai persen 

penyisihan dari hasil percobaan tersebut dapat diperoleh dengan perhitungan 

sebagai berikut : 

 

Hasil Uji variasi waktu kontak (Adsorbent  Aktivasi) 

1. Waktu Kontak 15 menit 

% Penyisihan = 
               

         
 x 100% =  86,82 % 

2. Waktu Kontak 30 menit 

% Penyisihan = 
               

         
 x 100% =  87,40 % 

3. Waktu Kontak 45 menit 

% Penyisihan = 
               

         
 x 100% =  89,02 % 

4. Waktu Kontak 60 menit 

% Penyisihan = 
               

         
 x 100% =  87,12 % 

5. Waktu Kontak 90 menit 

% Penyisihan = 
               

         
 x 100% =  87,28 % 

6. Waktu Kontak 120 menit 

% Penyisihan = 
               

         
 x 100% =  91,28 % 

7. Waktu Kontak 1440 menit 

% Penyisihan = 
               

         
 x 100% =  91,84 % 
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Lampiran 4 

Variasi Konsentrasi 

Berdasarkan data yang diperoleh pada variasi konsentrasi, nilai persen 

penyisihan dari hasil percobaan dengan berbagai konsentrasi tersebut dapat 

diperoleh dengan perhitungan sebagai berikut : 

Hasil Uji variasi konsentrasi larutan (Adsorbent Aktivasi ) dengan pH 6, 

massa adsoebent 50 mg, dan waktu kontak 2 jam, 

1. Konsentrasi 10 ppm 

% Penyisihan = 
               

         
 x 100%   =  88,20 % 

2. Konsentrasi 25 ppm 

% Penyisihan = 
                

         
 x 100%  =  67,74 % 

3. Konsentrasi 50 ppm 

% Penyisihan = 
                

         
 x 100%  =  70,47 % 

4. Konsentrasi 75 ppm 

% Penyisihan = 
                  

          
 x 100%   =  62,36 % 

5. Konsentrasi 100 ppm 

% Penyisihan = 
                 

          
 x 100%    =  48,58 % 

6. Konsentrasi 150 ppm 

% Penyisihan = 
                  

          
 x 100%  =  57,51 % 

7. Konsentrasi 200 ppm 

% Penyisihan = 
                  

          
 x 100%  =  44,73 % 

8. Konsentrasi 250 ppm 

% Penyisihan = 
                  

          
 x 100%  =  36,63 % 

9. Konsentrasi 300 ppm 

% Penyisihan = 
                  

          
 x 100%  =  39,54 % 
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Hasil Uji variasi konsentrasi larutan (Adsorbent Tanpa Aktivasi) dengan 

pH 6, massa adsoebent 50 mg, dan waktu kontak 2 jam, 

1. Konsentrasi 10 ppm 

% Penyisihan = 
               

         
 x 100%   =  70,73 % 

2. Konsentrasi 25 ppm 

% Penyisihan = 
                

         
 x 100%  =  59,60 % 

3. Konsentrasi 50 ppm 

% Penyisihan = 
                

         
 x 100%  =  40,57 % 

4. Konsentrasi 75 ppm 

% Penyisihan = 
                  

          
 x 100%   =  42,78 % 

5. Konsentrasi 100 ppm 

% Penyisihan = 
                  

          
 x 100%    =  28,09 % 

6. Konsentrasi 150 ppm 

% Penyisihan = 
                  

          
 x 100%  =  16,13 % 

7. Konsentrasi 200 ppm 

% Penyisihan = 
                  

          
 x 100%  =  19,66 % 

8. Konsentrasi 250 ppm 

% Penyisihan = 
                  

          
 x 100%  =  16,82 % 

9. Konsentrasi 300 ppm 

% Penyisihan = 
                  

          
 x 100%  =  26,70 % 
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Lampiran 5 

Isoterm Reaksi 

 

Berdasarkan data yang diperoleh pada variasi konsentrasi, nilai dari 

kemampuan penyerapan maksimum dari adosorbent dapat diperoleh dengan 

perhitungan sebagai berikut : 

 

1. Konsentrasi 10 ppm 

 x = ΔC x V  

   = 10,4 mg/l x (50 ml x 
   

       
) 

 = 0,52 mg 

 qe = 
 

 
 

  = (
       

        
    

       

) 

  = 10,4 mg/gr 

 

2. Konsentrasi 25 ppm 

 x = ΔC x V  

   = 27,26 mg/l x (50 ml x 
   

       
) 

 = 1,36 mg 

 qe = 
 

 
 

  = (
       

        
    

       

) 

  = 27,2 mg/gr 

 

3. Konsentrasi 50 ppm 

 x = ΔC x V  

   = 55,8 mg/l x (50 ml x 
   

       
) 



87 

 

 = 2,79 mg 

 qe = 
 

 
 

  = (
      

        
    

       

) 

  = 55,8 mg/gr 

 

4. Konsentrasi 75 ppm 

 x = ΔC x V  

   = 74,9 mg/l x (50 ml x 
   

       
) 

 = 3,75 mg 

 qe = 
 

 
 

  = (
       

        
    

       

) 

  = 74,9 mg/gr 

 

5. Konsentrasi 100 ppm 

 x = ΔC x V  

   = 75,9 mg/l x (50 ml x 
   

       
) 

 = 3,8 mg 

 qe = 
 

 
 

  = (
      

        
    

       

) 

  = 75,9 mg/gr 
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6. Konsentrasi 150 ppm 

 x = ΔC x V  

   = 139,1 mg/l x (50 ml x 
   

       
) 

 = 6,96 mg 

 qe = 
 

 
 

  = (
       

        
    

       

) 

  = 139,1 mg/gr 

7. Konsentrasi 200 ppm 

 x = ΔC x V  

   = 172,2 mg/l x (50 ml x 
   

       
) 

 = 8,61 mg 

 qe = 
 

 
 

  = (
       

        
    

       

) 

  = 172,2 mg/gr 

8. Konsentrasi 250 ppm 

 x = ΔC x V  

   = 66,4 mg/l x (50 ml x 
   

       
) 

 = 3,32 mg 

 qe = 
 

 
 

  = (
       

        
    

       

) 

  = 66,4 mg/gr 
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9. Konsentrasi 300 ppm 

 x = ΔC x V  

   = 208,3 mg/l x (50 ml x 
   

       
) 

 = 10,4 mg 

 qe = 
 

 
 

  = (
       

        
    

       

) 

  = 208,3 mg/gr 
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Lampiran 6 

Tabel Kolerasi 

 

Tabel korelasi menunjukan rentang nilai dari frekuensi data hasil FTIR 

untuk menunjukan jenis senyawa yang didapat. 
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Lampiran 7 

Baku Mutu Kualitas Lingkungan 

 

Regulasi terkait nilai konsentrasi logam Pb didalam lingkungan dapat 

dilihat pada tabel lampiran 1 PP No. 82 Tahun 2001 yang menunjukan batas 

konsentrasi yang diperbolehkan didalam lingkungan. 

 

 


